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5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan tempat pertama seseorang belajar tentang makna
kehidupan, dan dalam ajaran Gereja Katolik, keluarga dipandang sebagai
cerminan kasih Allah kepada manusia. Suami istri dipanggil untuk hidup dalam
persekutuan kasih bersama Allah, namun dalam realitas modern mereka kerap
menghadapi krisis, termasuk kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Situasi yang terjadi di lingkungan XIII memperlihatkan kurangnya ruang dialog
dalam keluarga, ketidakmatangan pribadi, serta pengaruh faktor eksternal yang
memperburuk kondisi rumah tangga. Dalam menghadapi kenyataan tersebut,
keluarga Kristiani di lingkungan XIII membutuhkan pendalaman iman yang
konkret melalui pembinaan dan katekese berkelanjutan. Seruan Apostolik Amoris
Laetitia dapat dijadikan dasar teologis sekaligus pedoman praktis dalam
mewujudkan kasih suami istri. Dokumen ini menekankan nilai-nilai penting
seperti cinta kasih, komunikasi, kesabaran, keterbukaan, dan pengampunan dalam
kehidupan berkeluarga.

Katekese Amoris Laetitia dapat menjadi salah satu solusi pastoral dalam
upaya pencegahan dan penanganan KDRT di lingkungan XIII. Tujuannya bukan
hanya memberikan pengetahuan iman, tetapi juga mendorong suami istri untuk
membaharui cara berpikir dan bertindak sesuai kehendak Kristus. Hal ini penting
karena KDRT sering berakar pada sifat manusia yang tidak terkelola dengan baik
serta kebiasaan buruk yang dianggap wajar, ditambah pengaruh eksternal dari
lingkungan. Melalui katekese ini, suami istri diajak menyadari bahaya dan
dampak kekerasan bagi keharmonisan keluarga dan citra perkawinan Kristiani.
Mereka juga diarahkan untuk membangun praktik kasih sehari-hari berupa
pengampunan, kesabaran, kepercayaan, dan pengharapan. Semua tindakan kasih
tersebut hanya akan berhasil bila dijalankan dengan kerendahan hati dan
keterbukaan, sehingga mampu mewujudkan keluarga yang harmonis dan sesuai

dengan kehendak Allah.



5.2 Usul dan Saran

Berkatekese merupakan salah satu tugas misioner Gereja seturut amanat
Yesus Kristus sebelum Dia naik ke Surga (bdk. Mat. 28:19). Saat ini amanat
tersebut tidak hanya menjadi tugas para pemimpin Gereja melainkan bagi semua
umat Kristiani. Oleh sebab itu, lewat karya tulis ini penulis menyajikan beberapa
buah usul serta saran bagi pihak-pihak yang berwenang dalam merealisasikan

proses katekese Amoris Laetitia ini.
5.2.1 Bagi Paroki Santo Thomas Morus

1. Mengadakan Katekese Tematik Amoris Laetitia
Menyelenggarakan katekese tematik Amoris Laetitia secara rutin
(misalnya 3 kali setahun) dengan metode diskusi kulababong. Setiap pertemuan
difokuskan pada tema tertentu, misalnya “Keluarga sebagai Rumah Kasih,”
“Menghadapi Konflik dengan Bijak,” dan “Mengampuni dalam Keluarga.”
2. Pembentukan Tim Pastoral Keluarga
Membentuk tim khusus yang terdiri dari imam, biarawan/biarawati, serta
pasangan suami-istri senior untuk mendampingi keluarga yang mengalami krisis.
Tim ini dapat berfungsi sebagai pendengar, mediator, sekaligus pembimbing
rohani.
3. Pelatihan Komunikasi Suami Istri
Paroki dapat mengadakan kursus singkat “Komunikasi Sehat dalam
Keluarga” yang melatih pasangan dalam mendengarkan secara empatik,

menyampaikan pendapat dengan tenang, dan mengelola emosi.
5.2.2 Bagi Pengurus KBG-KBG dan Lingkungan XIII
1. Pertemuan Keluarga Bulanan

Mengadakan pertemuan rutin di tingkat lingkungan yang berfokus pada
sharing pengalaman keluarga. Misalnya, setiap keluarga bergiliran menjadi tuan
rumah, lalu bersama-sama merenungkan firman Tuhan dan membicarakan satu

tema khusus tentang keluarga.
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2. Program “Rumah Bebas Kekerasan”

KBG dapat mempromosikan budaya 3 kata emas — tolong, maaf, terima
kasih — sebagai praktik sederhana sehari-hari. Program ini bisa diwujudkan
dengan menempelkan poster di rumah-rumah anggota lingkungan sebagai

pengingat.
3. Fasilitator Dialog Keluarga

Melibatkan tokoh umat setempat atau pasangan senior yang dihormati
untuk menjadi fasilitator diskusi ringan tentang pengalaman rumah tangga. Hal ini

membuat dialog lebih membumi dan dekat dengan realitas umat.
5.2.3 Bagi Pemerintahan Kelurahan Kota Baru dan Desa Lepo Lima

1. Sosialisasi Undang-Undang Perlindungan Keluarga
Pemerintah Kelurahan Kota Baru dan Desa Lepo Lima dapat
mengadakan penyuluhan di lingkungan masyarakat mengenai hak-hak korban

KDRT dan prosedur pengaduan yang jelas.
2. Membuat Posko Sahabat Keluarga

Membuka posko pengaduan dan konseling gratis yang dijalankan secara
kolaboratif dengan aparat Desa, pekerja sosial, serta perwakilan Gereja. Posko ini

bisa menjadi tempat aman bagi korban KDRT untuk mencari bantuan.

3. Penyuluhan Terpadu Gereja—Pemerintah
Mengadakan kegiatan bersama, misalnya seminar keluarga sehat, lomba
kreativitas anak dan orang tua, atau kegiatan olahraga bersama keluarga untuk

mempererat ikatan emosional antaranggota keluarga.
5.3.4 Bagi Lembaga Pendidikan Katolik
1. Penguatan Kurikulum Pastoral Keluarga

Memasukkan topik katekese keluarga dan penanganan KDRT ke dalam
mata kuliah pastoral, agar mahasiswa calon katekis dan imam memiliki bekal

praktis dalam mendampingi keluarga.

85



2. Pelatihan Lapangan / Live-In

Mahasiswa dapat dilibatkan dalam live-in atau praktik lapangan di
paroki-paroki, khususnya dalam program katekese keluarga, sehingga teori yang

dipelajari di kelas benar-benar dihubungkan dengan realitas umat.
3. Seminar dan Workshop Rutin

Menyelenggarakan seminar tematik tahunan tentang Amoris Laetitia atau
isu-isu keluarga modern dengan menghadirkan praktisi pastoral, psikolog

keluarga, dan tokoh masyarakat.
4. Pusat Kajian Pastoral Keluarga

Membentuk unit khusus yang meneliti masalah-masalah keluarga di
NTT, lalu menerbitkan hasil penelitian tersebut sebagai bahan katekese di paroki-

paroki.
5.3.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari sesungguhnya karya ilmiah ini penuh dengan
keterbatasan serta kekurangan. Oleh sebab itu, diharapkan kepada para peneliti
selanjutnya agar mampu mendalami serta mengkaji lebih jauh mengenai ilmu
kateketik, Seruan Apostolik Amoris Laetitia, kasus kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) secara lebih sungguh melalui perspektif yang berbeda baik di lingkungan

XIII Paroki Santo Thomas Morus maupun tempat yang lain.
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